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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi kepala keluarga terhadap 
kebakaran hutan di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif dengan metode kualitatif yang melibatkan 2 
informan ahli dan 6 orang informan kunci. Data dikumpulkan melalui observasi dan 
wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan kepala 
keluarga terkait penyebab kebakaran hutan sudah baik seperti pembukaan lahan 
dengan cara membakar yang dilakukan oleh oknum tertentu atau akibat kelalaian 
seperti membuang puntung rokok sembarangan. Kepala keluarga di Desa Pulau 
Semambu turut menegur kepada masyarakat yang masih melakukan pembakaran 
secara liar, serta memberikan informasi terkait dampak negatif dari kegiatan 
tersebut. Masyarakat juga berharap pemerintah dapat memberikan layanan 
kesehatan gratis pasca kebakaran, menyediakan alat pemadam yang lengkap, dan 
layanan kesehatan yang dibutuhkan dalam situasi darurat. Selain itu, adanya 
himbauan dan peduli terhadap lingkungan juga diharapkan dapat mencegah 
kejadian kebakaran di masa mendatang. Kesadaran masyarakat tentang bahaya 
kebakaran hutan perlu ditingkatkan melalui sosialisasi dan penegakan hukum yang 
ketat khususnya bagi pemilik lahan tidur agar dapat dikelola dengan tepat untuk 
mengurangi potensi kejadian kebakaran. 

Kata kunci: Kepala keluarga, kebakaran hutan, persepsi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the perception of the head of the family towards forest 
fires in Pulau Semambu Village, North Indralaya District. This type of research is 
descriptive with qualitative methods involving 2 expert informants and 6 key 
informants. Data were collected through observation and in-depth interviews. The 
results showed that the knowledge of the head of the family related to the causes of 
forest fires was good, such as land clearing by burning carried out by certain 
individuals or due to negligence such as throwing cigarette butts carelessly. The 
head of the family in Pulau Semambu Village also reprimanded the community who 
were still burning illegally, and provided information regarding the negative 
impacts of the activity. The community also hopes that the government can provide 
free post-fire health services, provide complete extinguishers, and health services 
needed in emergency situations. In addition, the appeal and care for the 
environment is also expected to prevent future fires. Public awareness about the 
dangers of forest fires needs to be increased through socialization and strict law 
enforcement, especially for owners of sleeping land so that it can be managed 
appropriately to reduce the potential for fire events. 

Keywords: Head of family, forest fire, perception 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bencana kebakaran hutan dan lahan di Indonesia menjadi suatu 

permasalahan yang serius yang sering terjadi saat musim kemarau hampir setiap 

tahunnya. Hal ini perlu menjadi perhatian lokal dan global atas kejadian kebakaran 

hutan yang telah terjadi. Terdapat berbagai alasan mengapa kebakaran hutan sering 

terjadi di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan ekonomi negara yang 

tinggi, ekspansi titik api, fenomena El Nino, serta kanalisasi lahan gambut yang 

berlebihan sehingga mengakibatkan penurunan tingkat kelembapan (Wibowo, 

2019). Dampak langsung dari kebakaran hutan dan lahan di seluruh dunia adalah 

peningkatan polusi asap di udara yang mengganggu sistem pernapasan manusia dan 

menghambat aktivitas sehari-hari. Manusia merasakan dampak kebakaran ini dalam 

bentuk kerugian finansial, terutama dengan hilangnya manfaat dari potensi hutan, 

seperti pepohonan hutan yang sering dimanfaatkan untuk rekreasi, sumber protein 

hewani, bahan bangunan, bahan makanan, dan obat-obatan. Selain itu, terdapat 

kerugian ekologis yang mencakup penyusutan luas hutan, hilangnya udara bersih 

yang dihasilkan oleh flora hutan, serta berkurangnya kemampuan hutan dalam 

mengendalikan tata air dan mencegah erosi. 

Bersamaan dengan berkurangnya pepohonan di hutan, sejumlah fungsi 

hutan dapat hilang baik secara keseluruhan maupun sebagian akibat kebakaran. 

Kejadian kebakaran di Indonesia biasanya berdampak pada beberapa negara 

tetangga seperti Brunei Darussalam, Malaysia, Singapura, dan Thailand (Pasai, 

2020). Pasal 2 huruf a Undang-Undang No.32 Tahun 2009 tentang pengelolaan dan 

perlindungan lingkungan hidup, disebutkan bahwa perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup dilaksanakan berdasarkan asas tanggungjawab negara. Namun, 

didalam praktiknya Indonesia gagal dalam mengelola lingkungan hidup sehingga 

terjadinya kebakaran hutan dan lahan yang diakibatkan oleh ulah tangan manusia 

(Arum, 2021). Kebakaran hutan dan lahan yang berbeda dalam lima tahun terakhir, 

luas lahan terdampak paling tinggi terjadi pada tahun 2019, yaitu sekitar 1,65 juta 

hektar sedangkan jumlah kejadian kebakaran hutan dan lahan paling rendah pada 
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tahun 2022 dengan luasan sekitar 204,8 hektar. Dari kejadian karhutla tahun 2019 

ini menjadi yang terparah selama periode lima tahun terakhir. 

 

Gambar 1. 1 Kebakaran Hutan dan Lahan Selama 5 Tahun terakhir berdasarkan 

Provinsi yang sering terjadi Kebakaran 
Sumber: Menteri Lingkungan Hidup Kehutanan (2023) 

Berdasarkan grafik kebakaran hutan berdasarkan provinsi bahwa provinsi 

Sumatera Selatan mengalami luas kebakaran paling tinggi pada tahun 2019 yang 

berkisar 379,2 hektar dibandingkan 2 provinsi lainnya. Salah satu wilayah Sumatera 

Selatan yang sering terjadi kebakaran setiap tahunnya ialah Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Gambar 1. 2 Luas Kebakaran Desa Pulau Semambu 
Sumber: BPBD Ogan Ilir (2023) 

0,00

50.000,00

100.000,00

150.000,00

200.000,00

250.000,00

300.000,00

350.000,00

2019 2020 2021 2022 2023

Kalimantan Timur Sumatera Selatan Riau

0,1

14

2,4

27,5

0

5

10

15

20

25

30

2020 2021 2022 2023

Luas Kebakaran lahan



Universitas Sriwijaya 
 

3 
 

Dari grafik di atas menunjukan bahwa desa Pulau Semambu selalu terjadi 

kebakaran setiap tahunnya, pada tahun 2020 tercatat 0,1 Ha sebanyak 1 kejadian, 

pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebanyak 14 Ha dan 5 kejadian, pada tahun 

2022 mengalami penurunan tercatat 2,4 Ha sebanyak 1 kejadian, dan pada tahun 

2023 mengalami kenaikan menjadi 27,5 Ha dan 13 kejadian kebakaran. Jadi, dari 

kejadian kebakaran hutan tahun 2023 ini menjadi yang terparah dari tahun 2020 -

2023. Lahan yang terbakar berdekatan dengan rumah warga sehingga dapat 

mengakibatkan bahaya ancaman, seperti membawa penyakit pada pernafasan ialah 

infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) maupun lahan tersebut juga ikut terbakar. 

Peran kepala keluarga dengan upaya meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman pada bencana, dan menciptakan kemampuan memberikan 

perlindungan dan kehidupan sosial yang harmonis, rasa aman, pendidikan, 

pelatihan, keterampilan, informasi, dan pengambilan keputusan berkaitan dengan 

diri dan komunitasnya sehingga dapat menjadi keluarga yang tangguh dalam 

menghadapi berbagai ancaman bencana (Haksama, 2022).  

Berdasarkan wawancara dengan kepala keluarga (HD), dijelaskan bahwa 

kebakaran yang terjadi di area lahan tidur menyebabkan percikan bara api yang 

akhirnya membakar lahan miliknya. Peristiwa ini memberikan dampak yang 

merugikan bagi para pemilik lahan dan masyarakat sekitar. Kebakaran hutan yang 

besar, diperparah oleh angin yang kuat, menyebabkan api menyebar lebih jauh 

hingga mencapai lahan milik warga. Kebakaran ini mengakibatkan lahan warga 

terbakar, yang menimbulkan kerugian besar bagi para pemilik lahan tersebut. 

Secara keseluruhan, kejadian ini berdampak serius pada perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat yang lahannya terbakar, mengakibatkan kerugian 

finansial dan hilangnya sumber mata pencaharian kepala keluarga. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi kepala keluarga 

terhadap kebakaran hutan di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara?”. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang sebelumnya, kebakaran hutan hampir terjadi 

setiap tahun di Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan 

Ilir. Kebakaran hutan ini disebabkan oleh aktivitas manusia seperti pembukaan 
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lahan dan pembakaran. Permasalahan berdasarkan latar belakang di atas adalah 

mengetahui persepsi kepala keluarga terhadap kebakaran hutan di Desa Pulau 

Semambu Kecamatan Indralaya Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Kepala 

Keluarga Terhadap Kebakaran Hutan di Desa Pulau Semambu Kecamatan 

Indralaya Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan sumbangan 

pemikiran atau memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap kajian ilmu, dan 

menjadi sumber referensi untuk para pembaca berkaitan dengan Mata Kuliah 

Pendidikan Lingkungan Hidup di Program Studi Pendidikan Masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Menyediakan informasi mengenai persepsi masyarakat terhadap kebakaran 

hutan di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir untuk membantu 

masyarakat setempat dan pemerintah daerah agar berkurangnya kejadian 

kebakaran hutan.
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